
Bantulah Kaum Fakir untuk Ibadah
Haji: Amal Berlipat Ganda

Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang membutuhkan kekuatan fisik dan
kemampuan finansial. Sayangnya, banyak saudara Muslim yang secara spiritual
sangat siap, namun secara ekonomi belum mampu menunaikan panggilan mulia ini. Di
sinilah terbuka pintu amal luar biasa bagi kita yang Allah karuniakan kelapangan
rezeki. Membantu kaum fakir agar dapat berangkat haji bukan hanya sekadar
kebaikan, tetapi investasi akhirat yang pahalanya terus mengalir, terutama jika
dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah. Artikel ini mengajak kita merenungi
keutamaan, teladan salaf, dan cara konkret mendukung ibadah orang lain.

Haji: Ibadah Fisik dan Finansial
Haji bukan hanya soal niat dan kesiapan spiritual. Ada aspek penting yang menjadi
syarat: kemampuan secara finansial (istitha’ah). Dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan
bahwa haji diwajibkan atas orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah
(QS. Ali Imran: 97). Kemampuan ini mencakup biaya perjalanan, akomodasi, serta
nafkah bagi keluarga yang ditinggalkan.
Bagi sebagian kaum Muslimin yang hidup dalam keterbatasan, meskipun ada



keinginan besar untuk berhaji, realitanya mereka tidak memiliki cukup dana. Di sinilah
ladang amal bagi yang Allah beri kelebihan rezeki. Menjadi jalan bagi orang lain
menunaikan haji adalah bentuk keshalihan sosial yang sangat ditekankan dalam Islam.
Ini menunjukkan bahwa ibadah haji bukan hanya personal, tapi bisa menjadi ibadah
kolektif melalui partisipasi sosial.

Keutamaan Membantu Muslim Lain Berangkat Haji
Membantu orang lain berhaji bukan hanya perbuatan baik biasa, melainkan amal
jariyah yang pahalanya bisa berlipat ganda. Dalam berbagai riwayat, Rasulullah صلى الله عليه وسلم
sangat menekankan pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa (QS. Al-
Ma’idah: 2). Termasuk di dalamnya adalah mendukung saudara kita untuk
menunaikan rukun Islam kelima.
Beberapa ulama menyebut bahwa orang yang menolong sesama Muslim dalam
kebaikan besar seperti haji, akan mendapat bagian dari pahala ibadah tersebut,
selama ia ikhlas dan bukan untuk mencari popularitas. Imam Ahmad pernah ditanya
tentang pahala orang yang membiayai haji orang lain. Beliau menjawab, “Semoga ia
mendapatkan pahala seperti orang yang berhaji, tanpa mengurangi pahala si pelaku
ibadah sedikit pun.”

Contoh dari Salaf dalam Memberi untuk Ibadah Orang Lain
Para ulama dan orang-orang shalih terdahulu telah memberikan teladan luar biasa.
Diriwayatkan bahwa Umar bin Abdul Aziz, seorang khalifah yang zuhud dan adil,
pernah membiayai sejumlah hamba sahaya agar bisa berhaji. Ia tidak hanya memberi
secara materi, tetapi juga memastikan kenyamanan mereka dalam ibadah.
Begitu juga dengan sahabat-sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم , banyak di antara mereka yang
mengumpulkan harta untuk memberangkatkan orang-orang miskin. Sikap ini
mencerminkan kepedulian sosial yang tinggi, menunjukkan bahwa ibadah besar
seperti haji bukan hanya milik kaum berada, tapi juga hak setiap Muslim yang taat.

Doa dan Balasan untuk yang Membantu Jamaah Haji
Salah satu balasan tak ternilai dari membantu orang lain berhaji adalah doa dari orang
yang ditolong. Doa orang yang sedang dalam perjalanan haji adalah doa yang
mustajab. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Tiga doa yang tidak tertolak: doa orang yang
dizalimi, doa musafir, dan doa orang tua kepada anaknya.” (HR. Abu Dawud)
Bayangkan jika orang yang Anda bantu mendoakan Anda di hadapan Ka’bah, di
Arafah, atau di Multazam. Belum lagi balasan dari Allah yang menjanjikan keberkahan
rezeki, kemudahan urusan, dan pahala terus mengalir selama ibadah itu berlangsung,
meskipun Anda tidak hadir secara fisik.

Kolaborasi Keluarga dan Komunitas Memberangkatkan Kaum Lemah
Tidak semua orang mampu memberangkatkan satu orang sendirian. Tapi melalui kerja
sama keluarga, komunitas, atau lembaga zakat, sebuah haji untuk orang miskin bisa



menjadi nyata. Konsep gotong royong dalam Islam sangat dianjurkan. Kita bisa mulai
dengan arisan haji sosial, kotak infak keluarga, atau pengumpulan dana komunitas.
Beberapa yayasan bahkan membuka program “Haji untuk Dhuafa”, di mana siapa pun
bisa ikut menyumbang. Melibatkan keluarga dalam program seperti ini akan
membangun nilai empati dalam rumah tangga, dan menjadi bekal pendidikan sosial-
spiritual bagi anak-anak.

Bantuan Materi dan Non-Materi untuk Haji Sesama
Selain uang, bantuan juga bisa berbentuk non-materi: memfasilitasi paspor,
membantu mendaftarkan ke kuota haji, mengurus logistik perjalanan, atau menjadi
pendamping bagi orang tua yang tidak paham prosedur. Bahkan ada yang menjadi
wakil pelaksana umrah atau haji badal untuk orang tua yang telah meninggal atau
tidak sanggup secara fisik.
Kepedulian semacam ini menunjukkan bahwa membantu ibadah orang lain tidak
hanya soal harta, tapi juga soal waktu, tenaga, dan niat yang lurus. Setiap bentuk
dukungan akan dihitung oleh Allah sebagai bentuk pelayanan terhadap agama-Nya.
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